


ABSTRAK

Firman Wahyu: Perancangan Sistem Buka Tutup Pintu Garasi Pabrik Otomatis

Dalam kehidupan sehari-hari banyak kegiatan yang tidak efektif dilakukan
oleh manusia. Bahkan di pabrik-pabrik seperti halnya dalam membuka dan menutup
pintu garasi pabrik. Seringkali kita lihat untuk membuka dan menutup pintu garasi
masih dilakukan secara manual yaitu dengan memanfaatkan tenaga manusia.

Banyak sekali solusi untuk mengantisipasi kegiatan yang tidak efektif tersebut
salah satu cara yang dilakukan yaitu mengatur sistem buka tutup pintu garasi menjadi
otomatis dengan memanfaatkan sistem RFID (Radio Frequency ldentification) sensor
yang digunakan yaitu ID-12. Sensor ID-12 akan mendeteksi tag RFID, tag RFID ini
berupa kartu yang ditempatkan pada mobil pada saat tag didekatkan ke sensor ID-12,
sensor akan mendeteksi apakah data pada tag sama dengan yang sudah terdaftar
dalam mikrokontroler AT89S51. Jika sama mikrokontroler akan memberikan input
ke PLC CPM1A 20-CDR untuk membuka pintu garasi. Pada saat mobil menyentuh
cahaya yang dipancarkan sesnsor infra merah maka sensor akan mengirim perintah ke
PLC untuk menutup pintu garasi..

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan secara mekanik dan secara
elektronik dapat dilihat sistem buka tutup pintu garasi telah dapat berjalan secara
otomatis tanpa bantuan manusia. Tidak semua mobil bisa masuk ke garasi tersebut
walaupun mobil tersebut juga memiliki tag RFID. Untuk bisa membuka pintu garasi
tag RFID tersebut terlebih dahulu harus didaftarkan ke dalam mikrokontroler
AT89S51.

Kata Kunci : RFID, tag RFID, mikrokontroler AT89S51, PLC CPML1A, sensor infra
merah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dewasa ini
sangat pesat yang berdampak besar terhadap kehidupan manusia. Manusia
memerlukan sarana pendukung yang sederhana, praktis dan berteknologi
tinggi. Dapat kita lihat dalam pembuatan peralatan-peralatan yang serba
otomatis telah banyak mengesampingkan peran manusia. Adapun alat-alat
kontrol yang digunakan untuk membuat peralatan tersebut diantaranya alat
kontrol berbasis mikrokontroler, saklar—saklar otomatis, dan Programmable
Logic Controller (PLC). Dengan berbasiskan peralatan kontrol diatas maka
terciptalah berbagai alat yang memudahkan kehidupan manusia.

Dalam kegiatan industri banyak aktifitas manusia yang berkaitan dengan
membuka dan menutup pintu garasi pabrik. Kegiatan tersebut menjadi tidak
efektif ketika manusia membutuhkan efisiensi waktu dan tenaga dalam
melakukan hal tersebut. Membuka dan menutup pintu garasi yang ada saat ini
masih dilakukan secara manual dan semi otomatis, dimana kegiatan tersebut
masih membutuhkan tenaga manusia sebagai operator.

Pada sebuah pabrik biasanya terdapat garasi yang digunakan sebagai
tempat menyimpan kendaraan pabrik yang pada umumnya adalah mobil.

Biasanya pada saat mobil akan memasuki garasi, terdapat petugas yang akan



membuka pintu garasi tersebut. Sama halnya ketika mobil akan keluar dari
garasi. Tentu saja hal ini sangat tidak efektif dimana ditugaskannya seseorang
hanya untuk membuka dan menutup pintu garasi. Untuk itu diperlukan sebuah
sistem otomasi garasi yang dapat meminimalisasi campur tangan manusia pada
sistem buka tutup garasi tersebut.

Pada dasarnya, pengotomasian garasi ini telah dibuat oleh (Brata Abi
Mantra, 2006). Namun pembuatannya masih memiliki kelemahan yaitu belum
bisa membedakan objek (dalam hal ini mobil) yang akan masuk kedalam garasi
dikarenakan alat tersebut hanya menggunakan sensor infra merah.

Kelemahan utama dari pengotomasian garasi yang pernah dibuat
sebelumnya adalah tidak bisa mengidentifikasi mobil yang akan masuk, sehingga
mobil yang tidak dikehendaki pun akan bisa masuk ke garasi. Pada sistem buka
tutup pintu garasi ini, garasi dirancang agar bisa mengidentifikasi mobil yang
akan masuk ke garasi. Dengan kata lain, tidak semua mobil bisa masuk kecuali
mobil yang memang telah ditentukan untuk bisa masuk ke garasi tersebut.

Dengan memanfaatkan salah satu perkembangan teknologi dalam hal ini
RFID (Radio Frequency Identification) diharapkan mampu menciptakan sebuah
alat kontrol otomatis yang dapat memenuhi kebutuhan otomasi tersebut.

RFID (Radio Frequency Identification) adalah suatu metode yang bisa
digunakan untuk menyimpan atau menerima data secara jarak jauh dengan
menggunakan suatu piranti yang bernama RFID tag atau transponder. RFID tag

adalah sebuah benda kecil dan dapat ditempelkan pada suatu barang atau produk.



RFID tag berisi antena yang memungkinkan untuk menerima dan merespon
terhadap suatu sinyal yang dipancarkan oleh suatu RFID transceiver. RFID
banyak digunakan pada aplikasi di kehidupan sehari-hari misalnya pada sistem
kunci pintu rumah, pendeteksian produk, hewan maupun manusia dan lain
sebagainya.

RFID tag yang berupa sebuah kartu berperan sebagai kunci, kemudian RFID
reader akan membaca RFID tag tersebut. Infromasi yang diberikan RFID reader
akan dibandingkan dengan yang tersimpan didalam mikrokontroler AT89S51.
Jika sama dengan data yang tersimpan pada mikrokontroler maka mikrokontroler
akan memberikan sinyal ke PLC untuk menggerakkan motor.

Dari hal tersebut diatas penulis tertarik untuk membuat suatu sistem garasi
pada sebuah pabrik yang lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu pembuatan alat
ini penulis wujudkan kedalam proyek akhir yang berjudul “PERANCANGAN
SISTEM BUKA TUTUP PINTU GARASI PABRIK OTOMATIS .

B. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada pembuatan proyek akhir ini adalah:

1. Perancangan perangkat keras pada sistem buka tutup pintu garasi pabrik
otomatis dengan perangkat kontrol utama menggunakan PLC (Programmable
Logic Controller) tipe CPM1A sebagai penggerak motor DC dan
mikrokontroler AT89S51 sebagai modul RFID.

2. Perancangan program sistem buka tutup pintu garasi pabrik otomatis

menggunakan bahasa ladder dan assembly.



3. Perancangan sistem buka tutup pintu garasi pabrik otomatis menggunakan
sensor 1D-12 sebagai pendeteksi mobil yang keluar masuk dan infra merah
sebagai sensor yang akan menutup pintu garasi.

C. Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah :

1. Merancang dan membuat prototipe sistem buka tutup pintu garasi pabrik
otomatis yang dapat mengidentifikasi mobil yang akan keluar masuk.

2. Menerapkan bahasa pemograman assembly dan ladder diagram dalam
pembuatan prototipe sistem buka tutup garasi pabrik otomatis.

3. Mengaplikasikan mikrokontroler AT89S51 sebagai modul sensor ID-12 dan
PLC sebagai pengontrol motor DC.

4. Mengaplikasikan sensor ID-12 pada pengotomasian sistem buka tutup garasi
pabrik sebagai sensor yang dapat mengidentifikasi mobil dan sensor infra
merah sebagai pendeteksi mobil untuk menutup pintu garasi.

D. Manfaat
Adapun manfaat dari pembuatan proyek akhir ini adalah :

1. Bagi penulis sendiri, dapat memberikan gambaran mengenai salah satu
aplikasi Radio Frequency lIdentication (RFID).

2. Meminimalisasi campur tangan manusia dalam membuka atau menutup
pintu garasi pabrik.

3. Dapat menjadi media pembelajaran dan pengembangan sistem buka tutup

pintu garasi pabrik otomatis.





